
 

BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Pembelajaran Peta 

1. Pembelajaran 

Sagala (2005:176), menyatakan : Pembelajaran ialah membelajarkan siswa 

rnenggunakan asas pendidikan maupun teori belajar yang merupakan penentu utama 

keberhasilan pendidikan, Menurut William H. Burton, dalam Sagala (2005:213), 

pembelajaran adalah upaya memberikan stimulus, bimbingan pengarahan, dan dorongan 

kepada siswa agar terjadi proses belajar. 

Vigotsky dalam Budiningsih (2005:103) menyatakan, dalam kegiatan 

pembelajaran hendaknya anak memperoleh kesempatan yang luas untuk mengembangkan 

zona perkembangan proximalnya atau potensi melalui belajar dan berkembang, guru perlu 

menyediakan berbagai jenis dan tingkatan bantuan (helps) cognitive scaffolding yang dapat 

memfasilitasi anak agar mereka dapat memecahkan permasalahan yang dihadapinya. Bantuan 

dapat dalam bentuk contoh, pedoman, bimbingan orang lain, atau teman yang lebih 

kompeten. Bentuk-bentuk pembelajaran kooperatif, kolaboratif serta belajar kontekstual 

sangat tepat digunakan. Zona perkembangan proksimal menurutnya dua tingkat yaitu: tingkat 

aktual dan potensial, tingkat perkembangan aktual tampak dan kemampuan seseorang untuk 

rnenyelesaikan tugas-tugas atau memecahkan berbagai masalah secara mandiri (irztrameiitaI) 

sedangkan potensial kemampuan pemecahan masalah di bawah bimbingan orang dewasa atau 

ketika berkolaborasi dengan teori sebaya yang lebih kompeten (intermental). 

Berdasarkan beberapa pernyataan di atas dapat disimpulkan pembelajaran 

merupakan pengorganisasian aktivitas siswa dalam arti peran guru bukan semata-mata 



memberikan informasi, melainkan juga mengarahkan, memotivasi dan memberi fasilitas 

belajar (directing and facilitating the learning) agar proses belajar lebih memadai, dan berarti 

setiap kegiatan dirancang untuk membantu dalam mempelajaran sesuatu kemampuan  atau 

nilai.  

 

2. Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) 

Pembelajaran IPS di SD menurut Lapono (2008:115) menyatakan bahwa belajar 

merupakan salah satu jenis perubahan yang dilakukan secara sadar. Siswa SD/MI akan 

berperilaku bila ada rangsangan (stimuli), sehingga peserta didik dikatakan belajar  bila ada 

rangsangan. Semakin tepat dan intensif rangsangan yang diberikan guru, maka semakin tepat 

dan intensif kegiatan belajar yang dilakukan peserta didik. 

Pada jenjang SD/MI mata pelajaran IPS memuat Geografi, Sejarah, Sosiologi, dan 

Ekonomi. Melalui mata pelajaran IPS peserta didik diarahkan untuk dapat menjadi warga 

Negara Indonesia yang demokratis, dan bertanggung jawab, serta warga Negara yang cinta 

damai, BSNP 2006. 

Untuk memperoleh pengetahuan tentang letak suatu tempat adalah melalui 

pengamatan terhadap letak pada peta sesuai dengan konsekuensinya, juga memperoleh 

keterampilan yang kompleks membaca legenda dan menghitung serta menggunakan skala 

peta. 

3. Proses Pembuatan Kartu Peta  

Sebagai alat yang akan digunakan saat belajar, gambar peta di scan atau di download 

dari internet sehingga mendapatkan gambar sesuai dengan skala peta, ukuran polio atau 

ukuran lainnya di atas kertas dan legenda peta mudah terbaca, gambar peta ditempel pada 

kertas yang lebih tebal kemudian dipotong-potong menjadi beberapa potongan yang sama 

ukurannya, diberi perekat, sehingga terbentuklah peta menjadi beberapa karti-kartu. Dapat 



juga dalam hal ini menggunakan kartu peta yang terbuat dari formika bermagnet dan papan 

bermagnet. 

 

B. Pembelajaran Metode Kerja Kelompok 

Sagala (2002:67), menyatakan metode kerja kelompok adalah cara pembelajaran 

dimana siswa dibagi menjadi beberapa kelompok, setiap kelompok dipandang sebagai satu 

kesatuan untuk mempelajari materi pelajaran dan untuk diselesaikan bersama-sama. 

Metode dapat mengungkit kreatifitas siswa, sekaligus sebagai sarana untuk 

mencapai kompetensi dasar yang diharapkan. Media pembelajaran ini menggunakan 

kelompok, alat peraga yang digunakan disisipi pesan moral yang dapat dijadikan sebagai 

salah satu budi pekerti. Pembelajaran ini dapat diartikan pula bahwa belajar dapat dilakukan 

dimana saja, kapan saja, dengan siapa saja dan dalam kondisi apa saja dengan suasana yang 

menyenangkan. Sehingga keterbatasan sarana dan prasarana tidak terlalu menjadi kendala, 

dan diharapkan dapat ikut membantu mengurangi permasalahan pendidikan yang ada, 

sekaligus sebagai sarana untuk meningkatkan mutu pembelajaran. 

Memperhatikan uraian diatas, melalui metode kerja kelompok siswa terlibat 

langsung dalam pembelajaran sehingga dapat membantu siswa dalam memahami konsep, 

memperoleh informasi dan pengetahuan, terampil, termotivasi belajar, menumbuhkan 

semangat berkompetisi, kreatif, senang, sehingga perolehan pengertian dan pemahaman akan 

lebih melekat. 

Kegiatan pembelajaran yang dipilih dalam penelitian ini adalah permainan lomba 

menemukan peta wilayah menggunakan kartu peta bongkar pasang. Diharapkan 

pembelajaran ini menarik bagi siswa dan dapat memotivasi siswa untuk belajar serta dapat 

mencapai tujuan belajar secara tuntas, karena bersifat konkrit. Siswa bersaing positif untuk 

berusaha lebih dulu menemukan peta wilayah, bekerjasama dengan kelompoknya secara 



sungguh-sungguh karena diharapkan dengan tantangan dan keterampilan ini didapat 

diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. 

Sagala (2006:91), tujuan penggunaan kerja kelompok dapat memecahkan masalah 

pembelajaran melalui kerja kelompok, dan mengembangkan kemampuan kerjasama di dalam 

kelompok. Alasan yang kuat kerja kelompok dapat mengembangkan perilaku gotong-royong 

dan demokratis, memacu siswa aktif belajar, tidak membosankan melakukan kegiatan belajar 

di kelas dan di luar kelas. 

 

1. Kekuatan Metode Kerja Kelompok 

Kekutan metode kerja kelompok menurut Abimanyu (2008:73) 

a. Membiasakan siswa bekerjasama, musyawarah dan bertanggungjawab. 

b. Menimbulkan kompetisi yang sehat antar kelompok, sehingga membangkitkan 

kemauan belajar yang sungguh-sungguh. 

c. Guru dipermudah tugasnya, karena kerja kelompok cukup disampaikan kepada ketua 

kelompok 

d. Ketua kelompok dilatih menjadi pemimpin yang bertanggung jawab dan anggota 

dibiasakan patuh pada peraturan yang ada. 

 

2. Kelemahan Metode Kerja Kelompok 

a. Sulit membentuk kelompok homogeny baik segi minat, bakat maupun intelegensi. 

b. Pemimpin kelompok sering sukar member pengertian kepada anggota, menjelaskan 

dan membagi kerja. 

c. Anggota kadang-kadang tidak mematuhi tugas-tugas yang diberikan pemimpin 

kelompok. 



d. Dalam menyelesaikan tugas sering menyimpang dari rencana karena kurang kontrol 

dari kelompok atau guru. 

e. Sulit membuat tugas yang sama sulit dan luasnya terutama bagi kerja kelompok yang 

komplementer. 

Abimanyu ( 2008 : 74 ), menyatakan bahwa kelemahan dalam kerja kelompok dapat diatasi 

dengan cara sebagai berikut: 

a. Mengkaji lebih dulu materi pelajaran dengan cermat, lalu membuat rincian tugas 

untuk setiap kelompok agar bobot tugas sama besarnya. 

b. Adakan tes sosiometri dan hasilnya gunakan untuk membentuk kelompok yang 

dikehendaki. 

c. Bimbingan dan pengawasan kepada setiap kelompok dilakukan terus-menerus. 

d. Jumlah anggota dalam setiap kelompok janganterlalu banyak 

e. Motivasi yang diberikan jangan sampai meniumbulkan persaingan antar kelompok 

yang kurang sehat. 

 

3. Langkah-langkah Pembelajaran Metode Kerja Kelompok 

Abimanyu ( 2008 : 74 ), bahwa pembelajaran menggunakan metode kerja kelompok harus 

mengikuti langkah-langkah sebagai berikut: 

 

a. Kegiatan Persiapan 

1. Merumuskan tujuan pembelajaran yang akan dicapai. 

2. Menyiapkan materi pelajaran dan menjabarkan materi pelajaran dalam tugas-tugas 

kelompok. 

3. Mengidentifikasi sumber-sumber yang akan menjadi sasaran kegiatan kerja 

kelompok. 



4. Menyusun peraturan kerja kelompok, cara kerja, saat memulai dan mengakhiri serta 

tatatertib lainnya. 

 

b. Kegiatan Pelaksanaan 

1. Kegiatan Membuka Pelajaran 

a) Melaksanakan apersepsi, pertanyaan tentang materi pelajaran yang berkaitan 

dengan materi. 

b) Memotivasi siswa untuk belajar mengemukakan kasus yang ada kaitannya dengan 

materi pelajaran yang akan dipelajari. 

c) Mengemukakan tujuan pelajaran dan berbagai kegiatan yang akan dikerjakan 

dalam mencapai tujuan pembelajaran tersebut. 

2. Kegiatan Inti Pelajaran 

a) Mengemukakan lingkup materi yang akan dipelajari. 

b) Membentuk kelompok. 

c) Mengemukakan tugas setiap kelompok kepada ketua kelompok atau langsung ke 

semua siswa. 

d) Mengemukakan peraturan dan tatatertib serta saat memulai dan mengakhiri 

kegiatan kerja kelompok. 

e) Mengawasi dan memonitor serta bertindak sebagai fasilitator selama siswa 

melakukan kerja kelomppok. 

f) Pertemuan klasikal untuk pelaporan hasil kerja kelompok, pemberian balikan dari 

kelompok lain atau dari guru. 

 

C. Ilmu Pengetahuan Sosial Sekolah Dasar (SD) 



Siswa SD menurut Piaget dalam Dimyati.M ( 1997 : 73 ) pada tahap operasional 

konkret ( umur 7 atau 8-11 atau 12 tahun ), ciri perkembangan ini anak sudah mulai 

menggunakan aturan-aturan yang logis dan ditandai adanya kekekalan, anak mulai berfikir 

logis akan tetapi hanya benda-benda yang bersifat konkret. Untul menghindari keterbatasan 

berfikir anak perlu diberi gambaran konkretlam hal ini guru haru, memerlukan proses 

transformasi ke dalam dirinya. 

Pada penelitian ini menggunakan metode belajar kelompok dalam pembelajaran 

IPS dengan materi Peta. Penelitian dilakukan untuk meningkatkan mutu dan proses belajar, 

mengatasi kelemahan pembelajaran yang telah dilakukan sebelumnya agar penyelenggaraan 

belajar berlangsung lebih baik. 

Dalam hal ini guru harus mampu merenung, berfikir dan merefleksikan semua 

kelamahannya, guru dapat merencanakan kegiatan tertentu untuk merencanakan parbaikan 

proses belajar secara professional. 

 

D. Aktivitas Belajar  

Menurut Winkel ( 1983 : 48 ), menyatakan bahwa aktivitas belajar adalah segala 

bentuk kegiatan belajar siswa yang menghasilkan suatu perubahan yaitu prestasi belajar. 

Rahman ( 2006 : 34 ), menyatakan bahwa aktivitas belajar adalah seluruh kegiatan 

belajar siswa baik jasmani maupun rohani yang mendukung keberhasilan. Berdasarkan kedua 

pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa aktivitas belajar siswa dalam proses pembelajaran 

sangat menentukan, kondisi belajar akan baik dan aktif atau tidak. Dengan metode kerja 

kelompok aktivitas siswa akan dikembangkan dan siswa akan dapat menyelesaikan masalah 

yang dihadapi secara bekerjasama. 

E. Hasil Belajar Siswa 



Romiszouski  ( 1991 : 217 ), menyatakan hasil belajar merupakan keluaran      ( 

output ) dari suatu system pemerosesan masukan ( input ). Masukan pada system tersebut 

bias berbagai macam informasi, sedangkan keluarannya adalah perbuatan atau kinerja ( 

performent ). 

Winkel ( 2004 : 109 – 110 ) berpendapat bahwa, hasil belajar merupakan suatu 

kemampuan internal ( capability ) siswa yang telah menjadi pemilik pribadi dan 

kemungkinan siswa melakukan sesuatu atau memperoleh prestasi tertentu( performance ). 

Memperhatikan pendapat tersebut di atas, maka dapat disimpulkan bahwa hasil 

belajar merupakan perolehan yang dapat dicapai oleh seseorang setelah 16melewati kegiatan 

belajar. Dalam hal ini tercermin adanya perubahan baik perilaku maupun penguasaan materi 

pelajaran, sehingga dapat membentuk keterampilan, sikap, pengetahuan dan nilai yang dapat 

dipengaruhi factor lingkungan sosial, budaya, fisik, spiritual, jasmaniah, rohaniah, psikologi 

dan kematangan fisik maupun non fisik. 

 

F. Hipotesis Penelitian  

Adapun hipotesis penelitian ini adalah : 

1. Pembelajaran IPS menggunakan peta dan kerja kelompok dapat meningkatkan 

aktivitas belajar Siswa kelas IV SDN 3 Sukajawa Tahun Pelajaran  

2010/2011”.  

2. Pembelajaran IPS menggunakan peta dan kerja kelompok dapat meningkatkan 

Prestasi belajar Siswa kelas IV SDN 3 Sukajawa Tahun Pelajaran 2010/2011”.  

 


